BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari uraian yang dikemukakan dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1. Pada putusan Pengadilan Negeri Kelas 1A Padang terlihat bahwa visum
et repertum dapat berfungsi mengetahui sebab-sebab dalam kematian
yang diduga akibat dari pembunuhan.Visum et repertum memberikan
keterangan  tentang alat-alat atau  kejadian-kejadian  tindakan
pembunuhan dalam mencari kebenaran materil. Visum et repertum juga
berfungsi meyakinkan hakim terhadap keterangan yang diberikan oleh
saksi, barang bukti dan alat bukti surat sehingga dapat menguatkan
hakim dalam memberi putusan.

2. Pada putusan Pengadilan Negeri Kelas 1A Padang didapatkan visum et
repertum menjadi salah satu pertimbangan hakim dalam memutus
perkara pidana, dalam acara pembuktian tindak pidana pembunuhan,
visum et repertum mempunyai fungsi penting karena dapat menentukan
secara medik apakah telah terjadi kekerasan benda tumpul atau benda
tajam oleh dokter spesialis forensik dalam acara pembuktian
berkedudukan sebagai alat bukti surat dan sebagai pertimbangan hakim
dalam menetapkan putusan. Adanya visum et repertum yang saling
bersesuaian dengan keterangan terdakwa dan keterangan saksi maka

hakim akan semakin yakin dengan kebenaran alat-alat bukti tersebut,



sehingga semakin yakin pertimbangan hakim dalam memberikan
putusan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka penulis menyarankan :

1. agar visum et repertumtersebut lebih meyakinkan hakim dalam
pertimbangan dan memberikan putusan, makasebaiknya visum et repertum
ini harus diikuti dengan keterangan ahli.

2. Apabila dalam berkas perkara penyidik atau penuntut umum melengkapinya
dengan visum et repertum sebaiknya visum et repertum hendaklah
menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh penuntut umum, penasehat

hukum , hakim dan masyarakat lainnya.



